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ABSTRACT 
This study examines the most suitable competitive strategies for hospitals in the digital era using a literature 
review approach. The research emphasizes that digital transformation is the most effective strategy for hospitals 
to remain competitive in the digital age. According to Ismail et al. (2017), there are three key factors driving 
business organizations, including hospitals, to undergo digital transformation: external and internal factors, 
organizational content, and strategic processes. Amid the rapid digital transformation within the healthcare 
industry, hospitals need to adopt innovative strategies to maintain their competitiveness and enhance the quality 
of services. The study identifies that the main digital transformation strategies in the hospital sector include the 
digitalization of healthcare services, online reputation management, digital marketing, and data analysis for 
evidence-based decision-making. Digitalization of services, such as the use of electronic medical records and 
telemedicine, improves operational efficiency and access to healthcare services. Online reputation management 
becomes crucial in shaping public perception, while digital marketing helps boost visibility and patient 
engagement. Big data analysis and evidence-based decision-making support operational optimization and quality 
improvement in care. The implementation of advanced technologies, such as artificial intelligence (AI), also 
provides a competitive edge in clinical, financial, and technological aspects.The study concludes that the effective 
integration of these strategies, while addressing challenges like data security and patient privacy, will strengthen 
hospitals' positions within the continuously evolving healthcare industry, especially in this era of digitalization. 
Keywords : Service Digitalization, Digital Era, Hospital Competitive Strategy 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini meneliti strategi kompetitif yang paling sesuai untuk rumah sakit di era digital dengan menggunakan 
pendekatan tinjauan literatur. Penelitian ini menegaskan bahwa transformasi digital merupakan strategi yang 
paling efektif bagi rumah sakit untuk bersaing di era digital. Menurut Ismail et al. (2017), terdapat tiga faktor 
utama yang mendorong organisasi bisnis, termasuk rumah sakit, untuk melakukan transformasi digital: faktor 
eksternal dan internal, konten organisasi, serta proses strategis. Dalam konteks transformasi digital yang 
berkembang pesat di industri kesehatan, rumah sakit harus mengadopsi strategi inovatif guna mempertahankan 
daya saing dan meningkatkan kualitas layanan. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa strategi transformasi digital 
utama di sektor rumah sakit meliputi digitalisasi layanan kesehatan, pengelolaan reputasi online, pemasaran 
digital, serta analisis data untuk pengambilan keputusan berbasis bukti. Digitalisasi layanan, seperti penggunaan 
rekam medis elektronik dan telemedicine, meningkatkan efisiensi operasional dan akses terhadap layanan 
kesehatan. Pengelolaan reputasi online menjadi penting untuk membentuk persepsi publik, sementara pemasaran 
digital meningkatkan visibilitas dan keterlibatan pasien. Analisis big data serta pengambilan keputusan berbasis 
bukti mendukung optimalisasi operasi dan peningkatan kualitas perawatan. Penerapan teknologi canggih seperti 
kecerdasan buatan (AI) juga memberikan keunggulan kompetitif dalam aspek klinis, keuangan, dan teknologi. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi strategi-strategi tersebut secara efektif, sambil mempertimbangkan 
tantangan seperti keamanan data dan privasi pasien, akan memperkuat posisi rumah sakit dalam industri kesehatan 
yang terus berkembang, terutama di era digitalisasi ini. 
Kata Kunci : Digitalisasi Layanan, Era Digital ,Rumah Sakit Strategi Bersaing 

 
PENDAHULUAN 

Strategi adalah konsep yang kompleks dan 
memiliki berbagai dimensi dalam konteks bisnis dan 
manajemen. Secara umum, strategi dapat dipahami 
sebagai rencana menyeluruh yang dirancang untuk 
mencapai tujuan organisasi (Hitt et al., 2001). 
Namun, strategi tidak hanya sebatas perencanaan; ia 

juga mencakup pelaksanaan serta evaluasi yang 
berkelanjutan. Dalam persaingan bisnis, strategi 
kompetitif menjadi sangat krusial. Menurut Porter 
(2008), strategi kompetitif bertujuan untuk 
menemukan posisi yang menguntungkan di industri, 
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serta membangun posisi yang kuat dan 
berkelanjutan. 

Barney dan Hesterly (2006) menekankan 
bahwa keberhasilan strategi kompetitif bergantung 
pada pemahaman terhadap sumber daya internal dan 
analisis lingkungan eksternal. Keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan muncul dari sumber 
daya yang langka, sulit ditiru, dan tidak dapat 
digantikan. Sementara itu, Prahalad dan Hamel 
(2005) memperkenalkan konsep "kompetensi inti" 
sebagai fondasi strategi kompetitif, di mana 
perusahaan harus mengidentifikasi dan 
mengembangkan kemampuan unik yang 
membedakannya dari pesaing. 

Di era globalisasi dan perubahan teknologi 
yang cepat, Kim dan Mauborgne (2004) 
menawarkan strategi "Blue Ocean" yang berfokus 
pada penciptaan pasar baru daripada bersaing di 
pasar yang sudah ada. Strategi ini mendorong 
perusahaan untuk berinovasi dalam menciptakan 
nilai, menarik permintaan baru, dan menghindari 
persaingan langsung. 

Saat ini, fenomena disrupsi, yang ditandai 
dengan enam tahap pertumbuhan eksponensial 
(Jane, 2022), menjadi tantangan yang tidak dapat 
dihindari oleh perusahaan. Oleh karena itu, 
transformasi digital menjadi bagian penting dari 
strategi perusahaan. Transformasi digital (TD) 
bukan hanya tentang penerapan teknologi baru, 
melainkan juga perubahan fundamental dalam cara 
organisasi beroperasi, memberikan nilai kepada 
pelanggan, dan bersaing di pasar (Westerman et al., 
2014). Di era digital, strategi kompetitif menuntut 
perusahaan untuk memanfaatkan teknologi guna 
menciptakan keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan. 

Rogers (2016) menyatakan bahwa 
transformasi digital memengaruhi lima aspek utama 
strategi perusahaan, yaitu pelanggan, persaingan, 
data, inovasi, dan nilai. Perusahaan yang berhasil 
mengimplementasikan transformasi digital secara 
efektif dapat meningkatkan efisiensi operasional, 
mempercepat proses inovasi, serta menawarkan 
pengalaman pelanggan yang lebih personal. 
Menurut Bharadwaj et al. (2013), penting untuk 
menyelaraskan strategi teknologi informasi (TI) 
dengan strategi bisnis guna mencapai keunggulan 
kompetitif. Di era ini, data menjadi aset strategis 
yang krusial, di mana kemampuan untuk 
mengumpulkan dan menganalisis big data 
memberikan wawasan mendalam bagi pengambilan 
keputusan dan personalisasi layanan (McAfee & 
Brynjolfsson, 2012). 

Kane et al. (2015) juga menegaskan bahwa 
kesuksesan transformasi digital tidak hanya 
bergantung pada penerapan teknologi, tetapi juga 
pada perubahan budaya organisasi, pengembangan 
keterampilan digital, dan kepemimpinan yang 
visioner. Strategi kompetitif di era digital harus 
mempertimbangkan fenomena disrupsi, di mana 

model bisnis berbasis teknologi dapat dengan cepat 
mengubah lanskap kompetitif suatu industri 
(Christensen et al., 2015). Oleh karena itu, 
perusahaan harus responsif, mampu bereksperimen 
dengan model bisnis baru, dan bahkan melakukan 
self-disruption untuk tetap relevan dan kompetitif di 
pasar. 

Transformasi digital di sektor kesehatan, 
yang semakin dipercepat akibat pandemi COVID-
19, kini menjadi krusial dalam meningkatkan akses 
dan kualitas layanan. Penelitian di Italia 
menunjukkan bahwa faktor seperti ukuran rumah 
sakit, usia institusi, dan status rumah sakit sebagai 
institusi pengajaran mendukung penerapan 
teknologi digital. Selain itu, kompleksitas 
operasional seperti keberadaan unit gawat darurat 
berperan dalam keberhasilan transformasi digital, 
meskipun jumlah departemen tidak berdampak 
signifikan terhadap adopsi teknologi (Raimo et al., 
2023). Hal ini mengindikasikan bahwa faktor 
struktural dan operasional mempengaruhi 
efektivitas transformasi digital di rumah sakit. 

Transformasi digital adalah konsep yang 
luas, mencakup perubahan mendalam dalam 
organisasi, termasuk berbagai dimensi seperti 
konteks eksternal, konten internal, dan proses 
operasional. Ketiga dimensi ini—transformasi 
konteks, konten, dan proses—bekerja secara 
sinergis untuk membantu organisasi menyesuaikan 
diri dengan era digital (Ismaiel et al., 2016). 

Dalam konteks perusahaan, transformasi 
digital didorong oleh faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal meliputi penurunan penjualan, 
tekanan keuangan, kebutuhan untuk meningkatkan 
efisiensi, serta dorongan inovasi. Adopsi teknologi 
digital membantu perusahaan menekan biaya, 
mengotomatisasi proses, meningkatkan 
produktivitas, dan menarik talenta dengan 
menyediakan lingkungan kerja yang fleksibel. 
Sementara itu, faktor eksternal mencakup 
perkembangan teknologi seperti AI, IoT, cloud 
computing, dan big data, meningkatnya persaingan 
digital, perubahan perilaku konsumen yang semakin 
terhubung secara digital, serta gangguan dari startup 
yang mengancam model bisnis tradisional. 

Perusahaan harus mengadopsi teknologi 
terbaru agar tetap kompetitif dan tidak tertinggal 
dari para pesaing, sebab beberapa teknologi tidak 
hanya memodifikasi cara operasional, tetapi juga 
merevolusi industri secara keseluruhan. Gagal 
mengikuti tren digitalisasi dapat menyebabkan 
penurunan pangsa pasar atau kinerja yang signifikan 
akibat gangguan dari teknologi disruptif. Konsumen 
yang semakin terbiasa menggunakan perangkat 
digital seperti smartphone dan platform lainnya kini 
mengharapkan interaksi yang lebih cepat, 
personalisasi yang lebih baik, serta layanan yang 
responsif. Oleh karena itu, perusahaan perlu 
menyesuaikan diri dengan ekspektasi tersebut untuk 
menjaga daya saing. 
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Transformasi digital sering kali didorong 
oleh persaingan yang ketat di pasar global. Ketika 
para pesaing mulai memanfaatkan teknologi digital 
untuk menghadirkan produk atau layanan yang lebih 
unggul, perusahaan lain harus mengikuti langkah 
tersebut agar tidak ketinggalan. Kehadiran startup 
yang lebih lincah dengan model bisnis inovatif 
memaksa perusahaan besar untuk mempercepat 
transformasi digital agar tetap relevan di pasar. 
Startup yang secara efektif menggunakan teknologi 
digital untuk menawarkan model bisnis yang lebih 
efisien sering kali memberikan tekanan pada 
perusahaan mapan, memaksa mereka untuk 
mengubah proses internal dan mengadopsi teknologi 
digital guna tetap kompetitif. 

Untuk menghadapi tantangan dan 
memanfaatkan peluang di era digital, perusahaan 
harus menyesuaikan strategi mereka dengan 
memahami konteks pasar. Transformasi digital 
mencakup dimensi yang memengaruhi operasi, 
model bisnis, sumber daya manusia, dan jaringan 
eksternal. Tujuan utamanya adalah meningkatkan 
efisiensi dan otomatisasi dengan teknologi seperti 
analitik data, AI, dan IoT. Contohnya, perusahaan 
dapat mengubah model bisnisnya menjadi lebih 
digital, seperti melalui platform berlangganan. 
Transformasi ini juga memengaruhi budaya 
organisasi dan struktur internal, serta memperkuat 
hubungan dengan pelanggan dan mitra melalui 
digitalisasi, yang pada akhirnya meningkatkan 
pengalaman pelanggan dan rantai pasokan. 

Dalam hal proses, transformasi digital 
menitikberatkan pada pengembangan dan 
pelaksanaan strategi yang memastikan integrasi 
teknologi baru sejalan dengan visi jangka panjang 
perusahaan. Proses ini dimulai dengan penyusunan 
kasus bisnis yang kuat, penetapan tujuan 
transformasi yang berkelanjutan, serta evaluasi 
kesiapan organisasi untuk berubah. Selanjutnya, 
perusahaan harus merumuskan visi yang jelas dan 
mengkomunikasikannya secara efektif kepada 
seluruh pemangku kepentingan. 

Selama penerapan strategi, perusahaan harus 
membuat keputusan teknologi yang penting, 
termasuk memilih teknologi yang mendukung 
operasional sekaligus menciptakan peluang bisnis 
baru. Mereka juga perlu mengelola pengalaman 
pelanggan melalui teknologi digital, memperhatikan 
setiap titik kontak antara perusahaan dan konsumen, 
serta memastikan integrasi yang mulus antara 
platform digital dan fisik. Dari sisi manajemen, 
pendanaan menjadi faktor kunci dalam transformasi 
digital, di mana perusahaan harus memilih model 
pembiayaan yang paling sesuai untuk mendukung 
proses tersebut. 

Proses transformasi ini juga melibatkan 
upaya mendorong inovasi berkelanjutan, 
menciptakan budaya kerja yang gesit, serta 
memfasilitasi inovasi dari tingkat bawah hingga ke 
atas. Selain itu, perusahaan harus memastikan 

tersedianya kapabilitas teknologi dan sumber daya 
manusia yang memadai, serta kepemimpinan yang 
efektif untuk memandu transformasi. Keberhasilan 
transformasi digital juga bergantung pada 
penyesuaian struktur organisasi, yang mungkin 
mencakup perubahan dalam tata kelola internal, 
pembentukan kemitraan eksternal, atau akuisisi 
teknologi baru. Secara keseluruhan, perusahaan 
perlu terus memantau perkembangan transformasi 
dan menyesuaikan proses operasional, sambil 
memanfaatkan data terbaru untuk mendukung 
pengambilan keputusan dan optimalisasi rantai 
pasokan. 

Dalam konteks rumah sakit, agar tetap 
kompetitif di era digital, rumah sakit perlu 
menerapkan strategi yang tepat. Strategi yang 
disarankan meliputi digitalisasi layanan kesehatan 
melalui teknologi seperti sistem rekam medis 
elektronik (EHR), pemanfaatan AI dan teknologi 
digital, pemasaran digital, manajemen reputasi 
online, serta analisis data untuk pengambilan 
keputusan berbasis bukti. Dengan menerapkan 
strategi ini, rumah sakit dapat meningkatkan daya 
saingnya, memberikan pengalaman pasien yang 
lebih baik, dan mempertahankan keunggulan 
kompetitif di dunia digital yang terus berkembang. 

TINJAUAN PUSTAKA 
Definisi Panduan 

Pertanyaan utama yang diajukan adalah 
apakah transformasi digital, sebagai sebuah topik, 
benar-benar merupakan sesuatu yang baru. 
Penelitian awal mengenai transformasi bisnis 
bertujuan untuk menggabungkan berbagai konsep 
yang sudah lama ada dalam literatur strategi dan 
sistem informasi (IS). Kami melacak akar 
transformasi digital hingga tahun 1990-an, ketika 
konsep transformasi bisnis mulai berkembang, dan 
terus mengeksplorasi perkembangannya dalam 
kedua bidang ini. 
Transformasi Bisnis 

Istilah "transformasi" menjadi populer untuk 
berbagai praktik dan hasil organisasi pada tahun 
1990-an (Muzyka et al., 1995). Upaya pertama 
untuk mendefinisikan transformasi bisnis dilakukan 
dalam sebuah konferensi yang diadakan oleh 
Corporate Renewing Center di INSEAD, yang 
menghasilkan konsep dua dimensi: “Perubahan 
mendasar dalam logika organisasi, yang mengarah 
pada atau disebabkan oleh perubahan signifikan 
dalam perilaku” (Muzyka et al., 1995; McKeown & 
Philip, 2003). Berdasarkan definisi yang luas ini, 
Muzyka et al. (1995) mengkategorikan transformasi 
ke dalam empat konsep: 
• Rekayasa Ulang (Reengineering): 

Meningkatkan efisiensi organisasi secara 
keseluruhan, namun hanya sebagian kecil yang 
berfokus pada peningkatan keterlibatan tenaga 
kerja. 
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• Restrukturisasi (Restructuring): Meningkatkan 
efisiensi tanpa meningkatkan kapasitas 
organisasi untuk mencapai tujuan jangka 
panjang dan memanfaatkan peluang. 

• Pembaharuan (Renewing): Meningkatkan 
efisiensi, efektivitas, dan inovasi melalui 
pemberdayaan karyawan, namun tanpa fokus 
yang jelas pada hasil yang ingin dicapai. 

• Regenerasi (Regenerating): Memperbaiki 
proses yang ada dan secara mendasar meninjau 
kembali arah serta portofolio peluang yang 
tersedia. 

Semua jenis transformasi ini menciptakan 
ketegangan dalam norma dan perilaku antara 
kompetensi lama dengan tantangan masa kini dan 
masa depan. Pada tahun 1990-an, transformasi 
bisnis juga mulai dikaitkan dengan bidang strategi, 
di mana Prahalad dan Oosterveld (1999) 
menggambarkannya sebagai penciptaan strategi dan 
proses manajemen baru yang harus didorong oleh 
ide-ide segar dan konsep peluang baru. Berdasarkan 
pengalaman mereka, mereka berbagi sejumlah 
pelajaran tentang transformasi bisnis.  

Pertama, transformasi harus mencakup 
seluruh organisasi, di mana para pemimpin puncak 
perlu mengubah pandangan dunia organisasi 
tersebut. Transformasi juga harus menyentuh nilai-
nilai dan keyakinan yang sudah tertanam kuat, serta 
membutuhkan pengembangan keterampilan baru di 
semua tingkat organisasi. Terakhir, transformasi 
harus dipadukan dengan proses manajemen baru, 
termasuk evaluasi kinerja, penghargaan, manajemen 
karier, pengembangan produk, dan logistik.  

Aspek strategi juga telah berkembang selama 
beberapa tahun terakhir: McKeown dan Philip 
(2003) menggambarkan transformasi bisnis sebagai 
"konsep menyeluruh yang mencakup berbagai 
strategi kompetitif yang diadopsi organisasi untuk 
mencapai peningkatan signifikan dalam kinerja 
bisnis". Strategi ini meliputi rekayasa ulang proses 
bisnis, pengembangan organisasi, manajemen mutu 
total, serta pemanfaatan teknologi informasi. Lebih 
jauh lagi, teknologi telah diidentifikasi sebagai 
dimensi internal yang penting dalam membantu 
organisasi melakukan transformasi. Bahkan, peran 
teknologi informasi dan komunikasi baru diakui 
secara luas karena perkembangannya yang pesat, 
yang mendorong pertimbangan transformasi bisnis 
di berbagai organisasi (Morgan & Page, 2008). 
Selanjutnya, transformasi yang didukung teknologi 
akan dibahas lebih lanjut. 
Transformasi Berbasis TI 

Transformasi bisnis di bidang Sistem 
Informasi (IS) berkembang dengan fokus pada 
potensi kompetitif teknologi informasi (TI). 
Transformasi ini diartikan sebagai perubahan 
mendasar yang didorong oleh TI, dengan pengaruh 

signifikan pada tiga dimensi: proses, struktur 
organisasi, dan hubungan (Lucas et al., 2013). 
Misalnya, TI dianggap transformasional jika mampu 
mengubah cara bisnis tradisional beroperasi, seperti 
yang dijelaskan oleh Dehning et al. (2003), termasuk 
mendefinisikan ulang kapabilitas, proses, dan 
hubungan bisnis. Transformasi ini juga melibatkan 
akuisisi strategis dan memungkinkan organisasi 
memasuki pasar baru serta mencapai keunggulan 
kompetitif. 

Gouillart dan Kelly (1995) 
mengklasifikasikan transformasi TI menjadi empat 
tipe:  
1. Membingkai ulang persepsi perusahaan 

terhadap diri dan bisnisnya. 
2. Restrukturisasi organisasi untuk meningkatkan 

fleksibilitas. 
3. Merevitalisasi organisasi di sepanjang rantai 

nilai. 
Pembaruan dalam peningkatan keterampilan 
berbasis manusia. 
Morgan dan Page (2008) menambahkan bahwa 
transformasi berbasis TI memiliki empat fase: 
adaptasi, evolusi, visi,dan pembaruan. 
Transformasi Digital 
Transformasi digital adalah perkembangan lebih 
lanjut dari transformasi berbasis TI, mencakup 
teknologi digital baru seperti sosial, seluler, analitik, 
cloud, dan Internet of Things (SMACIT). Menurut 
berbagai peneliti, transformasi digital berfokus pada 
integrasi teknologi ke dalam proses bisnis, 
meningkatkan kinerja, dan memperluas jangkauan 
perusahaan (Westerman et al., 2014). Transformasi 
ini melibatkan perubahan dalam tiga dimensi:  
• Eksternal: Meningkatkan pengalaman 

pelanggan secara digital. 
• Internal: Mempengaruhi operasi, pengambilan 

keputusan, dan struktur organisasi. 
• Holistik: Mengubah model bisnis secara 

menyeluruh. 
Transformasi digital lebih kompleks daripada 
transformasi berbasis TI karena melibatkan 
perubahan mendasar pada semua aspek bisnis, 
termasuk budaya perusahaan dan teknologi lama 
yang sering menimbulkan resistensi (Von Leipzig et 
al., 2017). Hambatan utama meliputi kurangnya visi, 
kepemimpinan, serta tantangan budaya dan 
kelembagaan (Fitzgerald et al., 2013). Secara 
keseluruhan, transformasi digital adalah bentuk 
transformasi bisnis yang lebih maju, yang 
menggabungkan berbagai teknologi digital baru 
dengan tujuan mencapai keunggulan kompetitif 
yang berkelanjutan. Transformasi ini mencakup 
perubahan dalam model bisnis, operasi, dan 
pengalaman pelanggan, sekaligus memperhatikan 
keterampilan, budaya, dan jaringan organisasi (Yoo 
et al., 2010). 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan pendekatan tinjauan pustaka untuk 
mengeksplorasi strategi kompetitif yang relevan 
bagi rumah sakit di era digital. Fokus utama 
penelitian adalah mengidentifikasi pola dan strategi 
yang mendukung keberhasilan transformasi digital 
guna meningkatkan daya saing rumah sakit. Sumber 
data yang digunakan berasal dari jurnal ilmiah yang 
relevan dan sudah dipublikasikan. Dengan menelaah 
berbagai artikel terkait, penelitian ini bertujuan 
memberikan pemahaman menyeluruh mengenai 
tantangan dan peluang dalam mengadopsi teknologi 
digital untuk meningkatkan efisiensi serta kualitas 
layanan kesehatan (Hart, 2018). 

Untuk analisis data, pendekatan Content 
Analysis digunakan untuk meninjau artikel secara 
sistematis. Pendekatan ini bertujuan 
mengidentifikasi tema, pola strategi, dan praktik 
terbaik dalam penerapan teknologi digital di rumah 
sakit. Melalui Content Analysis, peneliti dapat 
memahami hubungan antara adopsi teknologi digital 
dengan peningkatan daya saing, serta 
mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang 
mendukung keberhasilan transformasi digital. 
Metode ini juga menyoroti strategi digital yang 
efektif untuk meningkatkan kinerja rumah sakit, 
baik dari sisi manajemen, operasional, maupun 
pelayanan pasien (Krippendorff, 2004). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menjelaskan alasan rumah sakit 
melakukan transformasi digital, yang dipicu oleh 
berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal meliputi tekanan keuangan, kebutuhan 
untuk meningkatkan efisiensi operasional, inovasi 
dalam layanan kesehatan, serta kepuasan dan 
keterlibatan karyawan. Sementara itu, faktor 
eksternal yang mendorong transformasi ini termasuk 
kemajuan teknologi, inovasi di bidang medis, 
perubahan ekspektasi pasien, dan meningkatnya 
persaingan di industri kesehatan. 
3.1. KONTEKS   

Transformasi digital di rumah sakit didorong 
oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
mencakup tekanan finansial, tuntutan efisiensi 
operasional, kebutuhan akan inovasi layanan, serta 
peningkatan kepuasan dan keterlibatan tenaga kerja. 
Di sisi lain, faktor eksternal mencakup 
perkembangan teknologi, terobosan dalam inovasi 
medis, perubahan kebutuhan pasien, serta tekanan 
persaingan dalam sektor kesehatan. 
Tekanan Finansial dan Efisiensi Operasional   

Saat ini, rumah sakit dihadapkan pada 
tantangan untuk memberikan layanan kesehatan 
yang lebih cepat, efisien, dan berkualitas (Gopal et 
al., 2018). Biaya operasional yang tinggi, termasuk 
pengelolaan sumber daya manusia, fasilitas, dan 
peralatan medis, sering menjadi beban keuangan. 
Untuk mengatasi hal ini, penerapan transformasi 
digital melalui Sistem Manajemen Rumah Sakit 

berbasis Electronic Medical Record (EMR) dan 
penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam 
manajemen inventori dapat membantu 
meningkatkan efisiensi serta menekan biaya 
operasional. 

 
a. EMR (Electronic Medical Record)   

Implementasi EMR di rumah sakit 
membantu mengotomatisasi pencatatan medis, 
mengurangi ketergantungan pada arsip fisik, serta 
meminimalkan kesalahan administrasi. Hal ini 
secara signifikan meningkatkan efisiensi 
operasional sekaligus mengurangi biaya (Mulyana 
et al., 2021). Selain itu, penerapan EMR kini 
diwajibkan oleh regulasi, yaitu Peraturan Menteri 
Kesehatan (Permenkes) Nomor 24 Tahun 2022 
tentang Rekam Medis. Regulasi ini memberikan 
dasar hukum yang kuat bagi transformasi digital di 
sektor kesehatan, terutama dalam pengelolaan data 
pasien. 

Sesuai dengan Pasal 3 ayat (1) Permenkes 
tersebut, semua fasilitas kesehatan, termasuk rumah 
sakit, diwajibkan mengimplementasikan rekam 
medis elektronik sebagai upaya pemerintah dalam 
mendorong digitalisasi layanan kesehatan. 
Kebijakan ini tidak hanya mencakup digitalisasi 
catatan medis, tetapi juga memperhatikan aspek lain 
seperti keamanan data (Pasal 29), interoperabilitas 
sistem (Pasal 10), dan integrasi dengan platform data 
kesehatan nasional (Pasal 21). Selain itu, regulasi ini 
mengatur tentang penyimpanan data rekam medis 
elektronik (Pasal 20), yang memungkinkan 
pengelolaan data lebih efisien guna meningkatkan 
kualitas pelayanan kesehatan. 

Permenkes 24/2022 juga menetapkan batas 
waktu hingga 31 Desember 2023 bagi seluruh 
fasilitas kesehatan untuk mengadopsi sistem EMR. 
Hal ini menunjukkan urgensi transformasi digital 
dalam sektor kesehatan dan mendorong rumah sakit 
untuk segera beradaptasi dengan perkembangan 
teknologi. Dengan demikian, regulasi ini berfungsi 
sebagai landasan hukum sekaligus katalis bagi 
rumah sakit dalam upaya transformasi digital secara 
komprehensif, demi meningkatkan efisiensi 
operasional dan memberikan layanan kesehatan 
yang lebih baik kepada masyarakat. 

Penerapan EMR dan teknologi digital 
lainnya telah membawa dampak besar dalam sektor 
layanan kesehatan dengan mengintegrasikan serta 
menyederhanakan berbagai proses, sehingga 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas perawatan. 
EMR memungkinkan pengumpulan data klinis yang 
komprehensif, yang memudahkan pengambilan 
keputusan medis, mengurangi risiko kejadian buruk, 
dan meningkatkan kualitas perawatan. Selain itu, 
teknologi digital seperti pemantauan tanda vital dan 
catatan elektrokardiogram (ECG) digital, turut 
menciptakan lingkungan perawatan yang lebih 
terintegrasi dan responsif. Transformasi digital ini 
menyoroti pentingnya peran kepemimpinan klinis 
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dalam memastikan bahwa penerapan teknologi 
berfokus pada peningkatan hasil pasien dan kualitas 
layanan. 

 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Abdulkareem et al. (2023), digitalisasi memainkan 
peran kunci dalam meningkatkan efisiensi layanan 
kesehatan dengan memfasilitasi akses cepat ke 
informasi pasien melalui Electronic Health Records 
(EHR), mempercepat respons klinis, serta 
mendukung partisipasi aktif pasien dalam proses 
perawatan, yang pada akhirnya meningkatkan 
tingkat kepuasan pasien. Teknologi informasi juga 
memungkinkan layanan yang lebih personal dengan 
memanfaatkan data pasien, memberikan fleksibilitas 
dalam menyesuaikan layanan terhadap perubahan 
permintaan. Selain itu, analisis big data membantu 
pengambilan keputusan strategis dengan 
mengidentifikasi pola dan tren dalam data pasien, 
serta mendukung keunggulan kompetitif, seperti 
pengurangan biaya melalui otomatisasi dan 
peningkatan kecepatan layanan menggunakan 
sistem manajemen informasi yang efisien. Oleh 
karena itu, digitalisasi tidak hanya memperkuat 
keunggulan kompetitif di sektor kesehatan, tetapi 
juga berperan penting dalam meningkatkan 
kepuasan pasien dan efisiensi operasional rumah 
sakit. 
b. Penggunaan AI untuk Manajemen 

Inventori   
Pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) di 

rumah sakit dapat menyederhanakan dan 
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan inventori, 
mulai dari memprediksi kebutuhan, melakukan 
pemesanan, hingga memantau ketersediaan barang 
secara real-time (Sahni et al., 2023). Implementasi 
AI dalam manajemen inventori memberikan 
sejumlah manfaat, seperti peningkatan efisiensi 
operasional, penghematan biaya, dan peningkatan 
kualitas layanan pasien. Dengan kemampuan AI 
untuk menganalisis data historis, pola penggunaan, 
serta berbagai faktor lain yang mempengaruhi 
kebutuhan inventori, rumah sakit dapat 
merencanakan persediaan dengan lebih presisi. 
Selain itu, AI memungkinkan pemesanan otomatis, 
pemantauan stok secara langsung, dan 
pengoptimalan distribusi sumber daya. 

Keuntungan lainnya adalah peningkatan 
keselamatan bagi pasien dan tenaga medis. AI dapat 
membantu mengidentifikasi potensi kekurangan 
persediaan obat-obatan penting, sehingga rumah 
sakit dapat memastikan ketersediaan obat yang 
diperlukan untuk perawatan yang tepat waktu dan 
berkualitas. Dengan penerapan strategi yang 
komprehensif dan memanfaatkan kemampuan AI, 
rumah sakit dapat mencapai efisiensi operasional 
yang lebih tinggi, meningkatkan mutu layanan, serta 
memberikan dampak positif bagi kesehatan pasien. 
Inovasi Layanan Kesehatan   

Rumah sakit saat ini dihadapkan pada 
tantangan untuk memberikan layanan yang lebih 
cepat, akurat, dan dipersonalisasi bagi pasien. 
Melalui transformasi digital, inovasi dalam layanan 
kesehatan dapat dicapai dengan penerapan 
telemedicine, aplikasi kesehatan mobile, strategi 
pemasaran digital, manajemen reputasi online, serta 
penggunaan big data dan AI dalam diagnosis medis. 
a. Telemedicine dan Aplikasi Kesehatan 

Mobile   
Kemajuan teknologi di bidang kesehatan 

semakin pesat, dengan telemedicine dan aplikasi 
kesehatan mobile menjadi solusi utama. 
Telemedicine memungkinkan konsultasi dan 
perawatan jarak jauh antara pasien dan tenaga medis, 
yang terbukti efektif dalam meningkatkan akses 
layanan kesehatan, terutama selama pandemi 
COVID-19 (Kurniawan et al., 2022). Di sisi lain, 
aplikasi kesehatan mobile memudahkan pasien 
untuk memantau kondisi kesehatan mereka secara 
mandiri serta berinteraksi dengan penyedia layanan 
kesehatan (Permana et al., 2021). Penerapan 
telemedicine dan aplikasi kesehatan di rumah sakit 
memberikan banyak manfaat, seperti peningkatan 
aksesibilitas layanan, pengurangan biaya 
operasional, dan perbaikan hasil kesehatan. Hal ini 
memungkinkan pasien mendapatkan perawatan 
tanpa perlu datang langsung ke rumah sakit, yang 
pada akhirnya meningkatkan kepuasan pasien serta 
memperluas cakupan layanan (Yustiari, 2021). 
b. Pemasaran Digital   

Menurut penelitian Burhan dan Sulistiadi 
(2022), pemasaran digital memainkan peran penting 
dalam strategi bersaing rumah sakit. Dengan 
meningkatkan visibilitas dan aksesibilitas online, 
pemasaran digital memberikan keunggulan 
kompetitif dengan mempermudah calon pasien 
dalam menemukan informasi dan lokasi rumah sakit. 
Selain itu, pemasaran digital membantu membangun 
kesadaran merek yang kuat, membedakan rumah 
sakit dari kompetitor, dan menjadikannya pilihan 
utama bagi pasien. Melalui platform seperti media 
sosial dan email marketing, rumah sakit dapat 
meningkatkan interaksi dengan pasien, memperkuat 
hubungan, dan meningkatkan kepuasan. Pemasaran 
digital juga memungkinkan pengumpulan data 
konsumen melalui analisis perilaku online, yang 
mendukung pengambilan keputusan strategis, 
misalnya dalam pengembangan layanan baru atau 
penyesuaian strategi pemasaran. Selama pandemi 
COVID-19, pemasaran digital membantu rumah 
sakit untuk beradaptasi dengan cepat, memberikan 
informasi terkini kepada pasien tentang layanan 
yang tersedia, dan menunjukkan responsivitas 
terhadap perubahan. Secara keseluruhan, pemasaran 
digital menjadi elemen krusial dalam strategi 
kompetitif rumah sakit, membantu mereka bertahan 
dan berkembang di pasar yang semakin kompetitif. 
c. Pengelolaan Reputasi Online   
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Di era digital, internet menjadi sumber utama 
bagi pasien dalam mencari informasi tentang 
kesehatan dan menilai penyedia layanan medis. 
Misalnya, pada tahun 2013, hampir sepertiga 
populasi di Belanda menggunakan internet untuk 
mengevaluasi peringkat penyedia layanan kesehatan. 
Digitalisasi memberi pasien kesempatan untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses perawatan, 
sekaligus memperbaiki komunikasi antara pasien 
dan tenaga medis. Namun, tantangan signifikan di 
era digital adalah risiko misinformasi yang dapat 
merusak reputasi profesional dan institusi kesehatan. 
Contohnya, insiden pelanggaran privasi seperti 
dokter yang memposting foto pasien tanpa izin 
menunjukkan risiko yang harus dihadapi rumah 
sakit di tengah digitalisasi layanan. 

Menurut penelitian Vidhi Chaudhri dan 
rekan-rekannya (2020), media sosial telah 
memberikan dampak signifikan pada sektor 
kesehatan yang sedang mengalami transformasi 
digital, khususnya dalam hal branding. Branding ini 
terkait erat dengan perubahan profil pasien menjadi 
konsumen yang lebih kritis, ditandai dengan 
peningkatan pengawasan media terhadap praktik 
medis serta permintaan akan transparansi yang lebih 
tinggi. Media sosial telah menyebabkan lonjakan 
keluhan terhadap dokter di Inggris, dari 5.168 kasus 
pada tahun 2007 menjadi 10.347 kasus pada tahun 
2012. Peningkatan ini mencerminkan adanya pasien 
yang lebih sadar dan menuntut dalam hal layanan 
kesehatan, serta menyoroti sisi negatif media sosial 
yang dapat merusak reputasi profesional medis. 

Proses branding kini semakin bersifat 
kolaboratif dan tersebar, di mana pasien, karyawan, 
serta organisasi berperan dalam membentuk dan 
mendefinisikan merek. Rumah sakit dipandang 
sebagai entitas merek yang bersaing untuk 
mendapatkan perhatian "pelanggan" dengan tujuan 
utama menyediakan layanan kesehatan berkualitas. 
Hal ini menunjukkan persaingan yang semakin 
intensif di sektor kesehatan, di mana konsumen 
memiliki lebih banyak pilihan. Komunitas merek 
yang terhubung secara online dapat memperkuat 
kepercayaan dan loyalitas terhadap merek, yang 
sangat terkait dengan reputasi organisasi, termasuk 
rumah sakit. 

Di era digital, media sosial memainkan peran 
penting dalam membentuk reputasi rumah sakit. 
Penggunaan media sosial oleh rumah sakit 
menawarkan peluang sekaligus tantangan, seperti 
meningkatkan keterlibatan dan aksesibilitas, namun 
juga menuntut pengelolaan risiko informasi serta 
respons terhadap keluhan pasien. Jika tidak dikelola 
dengan baik, keluhan ini bisa merusak reputasi 
rumah sakit, bahkan berpotensi memicu investigasi 
atau tuntutan hukum. Model CARE (Control, 
Accessibility, Responsiveness, Engagement) 
menjadi panduan utama untuk mengelola 
komunikasi rumah sakit di media sosial. Memahami 
dimensi-dimensi ini membantu rumah sakit 

menyeimbangkan manfaat dan risiko penggunaan 
media sosial, sehingga memengaruhi persepsi 
publik secara positif. 

Pasien yang semakin terinformasi dan kritis 
menjadikan reputasi digital rumah sakit sangat 
krusial, di mana ulasan online dan transparansi 
menjadi faktor penentu dalam keputusan pasien. 
Insiden negatif yang viral di media sosial, seperti 
kasus malpraktik atau pelanggaran privasi, 
menunjukkan betapa cepatnya reputasi rumah sakit 
bisa rusak, menekankan pentingnya pengelolaan 
kehadiran digital yang bijaksana. Oleh karena itu, 
manajemen komunikasi digital dan media sosial 
yang efektif menjadi kunci dalam mempertahankan 
dan meningkatkan reputasi rumah sakit di era digital. 
Rumah sakit perlu memahami dan menjaga 
keseimbangan antara kontrol informasi, aksesibilitas, 
responsivitas, dan keterlibatan untuk membangun 
reputasi yang positif. 

Reputasi rumah sakit berperan penting dalam 
strategi bersaing yang efektif karena dapat 
memengaruhi persepsi dan kepercayaan pasien. 
Menurut Rao et al. (2016), strategi bersaing yang 
solid, termasuk pengelolaan reputasi online yang 
efektif, dapat menentukan posisi rumah sakit di 
pasar layanan kesehatan. 
d. Penggunaan Big Data dan AI dalam 

Diagnosis  
Penerapan Big Data dan Kecerdasan Buatan 

(AI) dalam diagnosis penyakit semakin 
mendapatkan perhatian utama dalam transformasi 
digital di sektor kesehatan. Big Data memungkinkan 
rumah sakit untuk mengumpulkan dan 
mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber, 
seperti rekam medis elektronik (EMR), riwayat 
medis pasien, hasil tes laboratorium, dan data dari 
perangkat medis yang terhubung. Dengan volume 
data yang sangat besar, AI dapat digunakan untuk 
menemukan pola yang sulit dikenali oleh manusia, 
sehingga mendukung diagnosis yang lebih tepat dan 
cepat (Obermeyer, 2016). Melalui algoritma 
pembelajaran mesin, AI dapat mendeteksi anomali 
atau perubahan kecil dalam kondisi pasien yang 
mungkin menjadi tanda awal dari penyakit yang 
lebih serius. Kombinasi antara Big Data dan AI tidak 
hanya meningkatkan kualitas diagnosis, tetapi juga 
mempercepat proses pengambilan keputusan klinis, 
serta memberikan rekomendasi pengobatan yang 
lebih personal untuk setiap pasien. Hal ini 
berkontribusi pada peningkatan hasil kesehatan dan 
efisiensi operasional rumah sakit. 
Kepuasan dan Keterlibatan Karyawan  

Transformasi digital di rumah sakit juga 
dapat meningkatkan keterlibatan dan kepuasan 
karyawan melalui penerapan Sistem Manajemen 
Karyawan Digital dan e-learning. Seiring perubahan 
digital di sektor kesehatan, banyak rumah sakit yang 
mulai mengadopsi sistem manajemen karyawan 
berbasis digital untuk meningkatkan efisiensi 
operasional dan pengembangan sumber daya 
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manusia. Sistem ini memungkinkan pengelolaan 
data karyawan secara terintegrasi, mencakup 
informasi pribadi, kinerja, jadwal, dan pelatihan. 
Salah satu elemen penting dalam mendukung 
perubahan ini adalah e-learning. Dengan e-learning, 
rumah sakit dapat memberikan pelatihan yang 
fleksibel dan terukur kepada karyawan, 
memungkinkan mereka untuk meningkatkan 
keterampilan secara berkelanjutan tanpa kehadiran 
fisik (Gandolfi & Stone, 2018). Teknologi ini juga 
memastikan bahwa karyawan selalu mendapatkan 
informasi terbaru mengenai prosedur medis, 
peraturan kesehatan, dan perkembangan teknologi 
medis (Ferguson et al., 2020). Penerapan e-learning 
yang efektif dapat meningkatkan keterlibatan 
karyawan dan kualitas pelayanan rumah sakit, yang 
mendukung pencapaian tujuan transformasi digital 
dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan 
(Huang & Zhang, 2019). 
Kemajuan Teknologi dan Inovasi Medis   

Untuk tetap relevan dan kompetitif dalam 
menyediakan layanan unggulan, rumah sakit perlu 
terus mengikuti perkembangan teknologi medis 
terkini. Beberapa inovasi teknologi yang mendorong 
transformasi digital di rumah sakit antara lain 
Artificial Intelligence (AI) untuk pencitraan medis, 
manajemen perawatan pasien, serta penggunaan 
robotik dalam prosedur bedah. 
Artificial Intelligence (AI) dalam Pencitraan 
Medis dan Proses Perawatan Pasien   

Artificial Intelligence (AI) telah membawa 
dampak besar dalam pencitraan medis rumah sakit 
dengan meningkatkan ketepatan diagnosis, 
mempercepat pemrosesan gambar, dan mengurangi 
beban kerja tenaga medis. AI memungkinkan 
deteksi dini berbagai penyakit seperti kanker, 
gangguan jantung, dan penyakit neurologis melalui 
analisis otomatis citra medis seperti MRI, CT scan, 
dan X-ray. Dengan menggunakan algoritma deep 
learning, AI dapat mengidentifikasi pola yang sulit 
dikenali oleh manusia, sehingga memungkinkan 
diagnosis yang lebih cepat dan akurat. Selain itu, 
penerapan AI juga mengurangi risiko kesalahan 
manusia dalam interpretasi gambar medis. Integrasi 
AI dalam pencitraan medis berkontribusi pada 
peningkatan efisiensi operasional rumah sakit serta 
kualitas pelayanan kesehatan, yang berujung pada 
perbaikan hasil klinis pasien (Hosny et al., 2018). 

AI juga membantu dalam memprediksi 
perkembangan penyakit dengan menganalisis data 
pasien, yang memungkinkan deteksi lebih awal dan 
pengobatan yang lebih efektif (Raul V. Rodriguez, 
2020). Dalam hal perawatan pasien, asisten virtual 
berbasis AI dapat memberikan jawaban atas 
pertanyaan umum, mengatur jadwal janji temu, serta 
memberikan informasi terkait pengobatan. Selain itu, 
perawatan dapat dipersonalisasi dengan 
merekomendasikan terapi yang disesuaikan dengan 
profil genetik dan kondisi medis pasien. Di bidang 
manajemen rumah sakit, AI dapat mengoptimalkan 

penjadwalan dokter, ruang perawatan, serta 
mengelola inventaris obat dan peralatan medis 
secara lebih efisien untuk mencegah kekurangan 
atau pemborosan. AI juga berperan dalam 
menganalisis big data untuk menemukan pola dan 
tren yang sulit terlihat oleh manusia, serta 
mempercepat penelitian klinis dengan menganalisis 
data pasien untuk menemukan hubungan baru atau 
metode pengobatan yang lebih efektif.  

Namun, penerapan AI perlu 
mempertimbangkan aspek keamanan dan etika, 
seperti mematuhi peraturan privasi data pasien, 
menjaga transparansi algoritma, dan menghindari 
bias yang dapat mempengaruhi keputusan medis. 
Integrasi AI di rumah sakit memerlukan 
penyesuaian dengan sistem yang ada, pelatihan staf 
yang memadai, dan pemantauan berkelanjutan 
untuk mengoptimalkan manfaatnya dan mengurangi 
risiko. Talal Ali (2023) mengidentifikasi dampak 
penerapan AI dalam meningkatkan posisi kompetitif 
rumah sakit dalam tiga aspek utama: klinis, finansial, 
dan teknologi. 

1. Aspek Klinis   
Penerapan AI dan teknologi robotik di rumah 

sakit berperan penting dalam mengurangi 
kesalahan bedah dan infeksi, serta meningkatkan 
keselamatan pasien. Sistem robotik 
memungkinkan prosedur bedah dilakukan dengan 
sayatan yang lebih kecil, yang tidak hanya 
menghasilkan hasil estetika yang lebih baik, tetapi 
juga mempercepat proses pemulihan pasien. 
Pendekatan robotik ini memberikan kenyamanan 
lebih bagi pasien, karena mengurangi trauma, rasa 
sakit pasca-operasi, dan mempercepat waktu 
pemulihan. 
2. Aspek Finansial   

Implementasi AI memungkinkan rumah sakit 
untuk meningkatkan pendapatan dengan 
mengurangi biaya operasional dan meningkatkan 
efisiensi. Meskipun ada biaya awal yang tinggi 
untuk investasi teknologi, peningkatan jumlah 
pasien dan kualitas layanan yang lebih baik 
mendukung pengembalian investasi yang lebih 
cepat. Rumah sakit juga dapat meningkatkan daya 
tawar mereka dengan penyedia pihak ketiga (TPP) 
dan menaikkan tarif dasar, yang pada akhirnya 
meningkatkan total pendapatan. 
3. Aspek Teknologis 

AI mendukung pengalokasian sumber daya 
secara lebih efisien, seperti mengurangi jumlah 
staf yang dibutuhkan untuk operasi robotik 
dibandingkan dengan operasi laparoskopi 
tradisional, serta mengurangi waktu yang 
dibutuhkan ruang operasi. Teknologi robotik 
memberikan visualisasi tiga dimensi yang lebih 
jelas dan memungkinkan perbaikan mekanis yang 
signifikan selama prosedur bedah. 

Penerapan AI di rumah sakit memberikan 
berbagai keuntungan kompetitif yang signifikan, 
seperti peningkatan hasil klinis, kinerja finansial 
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yang lebih baik, dan kemajuan dalam teknologi. 
Adopsi teknologi digital memungkinkan rumah 
sakit untuk menawarkan perawatan yang lebih 
berkualitas dengan biaya yang lebih efisien, 
sambil memenuhi kebutuhan dinamis dari 
lingkungan sosial-ekonomi saat ini. 

Teknologi robotika dalam pembedahan telah 
membawa dampak besar dalam dunia medis 
dengan meningkatkan akurasi, fleksibilitas, dan 
kontrol selama prosedur operasi. Salah satu 
inovasi yang paling banyak digunakan adalah 
sistem bedah robotik seperti Da Vinci Surgical 
System, yang memungkinkan ahli bedah 
melakukan prosedur minimal invasif dengan 
bantuan lengan robot yang lebih stabil dan presisi 
dibandingkan tangan manusia. Robotika 
memungkinkan dokter untuk melakukan operasi 
melalui sayatan kecil, yang berujung pada 
pemulihan yang lebih cepat, penurunan risiko 
infeksi, dan bekas luka yang lebih sedikit pada 
pasien. Selain itu, teknologi ini juga 
memungkinkan pelaksanaan operasi jarak jauh 
(teleoperasi) dengan koneksi jaringan, 
memperluas akses ke prosedur medis canggih di 
daerah terpencil. Secara keseluruhan, inovasi ini 
meningkatkan efisiensi rumah sakit dan kualitas 
perawatan pasien. 

Saat ini, pasien lebih terhubung dan memiliki 
harapan yang lebih tinggi terhadap layanan 
kesehatan yang cepat dan transparan. Hal ini 
mendorong rumah sakit untuk menyediakan 
aplikasi mobile bagi pasien serta sistem antrian 
digital dan informasi secara real-time. 
a. Aplikasi Mobile untuk Pasien  

Penggunaan aplikasi mobile di rumah sakit 
telah menjadi solusi inovatif yang memperbaiki 
pengalaman pelayanan kesehatan bagi pasien. 
Aplikasi ini memungkinkan pasien untuk 
membuat janji temu secara online, mengakses 
hasil tes laboratorium, dan berkomunikasi 
langsung dengan dokter melalui pesan atau 
panggilan video. Dengan kemudahan akses ini, 
pasien dapat lebih efektif mengelola kesehatan 
mereka, mengurangi waktu tunggu, dan 
meningkatkan keterlibatan dalam proses 
perawatan. Selain itu, aplikasi mobile juga dapat 
menyediakan informasi kesehatan yang relevan, 
pengingat obat, dan panduan prosedur medis, 
menciptakan pengalaman yang lebih pribadi dan 
nyaman bagi pasien. Teknologi ini membantu 
rumah sakit dalam meningkatkan kepuasan pasien, 
efisiensi operasional, dan memperkuat hubungan 
antara pasien dan penyedia layanan kesehatan 
(Haux et al., 2018). 
b. Sistem Antrian Digital dan Informasi 

Real-Time   
Sistem antrian digital dan informasi real-time 

merupakan inovasi penting yang dapat memperbaiki 
pengalaman pasien di rumah sakit. Dengan 
teknologi ini, pasien dapat melihat estimasi waktu 

tunggu dan status antrian secara langsung melalui 
aplikasi atau layar informasi yang tersedia di ruang 
tunggu. Hal ini tidak hanya mengurangi 
ketidaknyamanan akibat antrian panjang, tetapi juga 
memungkinkan pasien untuk merencanakan waktu 
kunjungan dengan lebih baik. Sistem ini juga 
membantu mengurangi kepadatan di ruang tunggu, 
karena pasien dapat diberi tahu kapan waktu yang 
tepat untuk datang mendapatkan perawatan. Dengan 
memberikan informasi yang jelas dan transparan 
tentang proses antrian, rumah sakit dapat 
meningkatkan kepuasan pasien dan efisiensi 
operasional, serta menciptakan lingkungan yang 
lebih terorganisir dan ramah (Chai et al., 2019). 
Tekanan Kompetitif di Industri Kesehatan   

Industri kesehatan menghadapi tekanan 
kompetitif tidak hanya dari rumah sakit lain, tetapi 
juga dari klinik dan layanan kesehatan berbasis 
teknologi yang lebih modern. Untuk tetap bersaing, 
rumah sakit dapat memanfaatkan transformasi 
digital dengan bekerja sama dengan startup 
teknologi kesehatan yang menawarkan inovasi 
seperti perangkat pemantauan pasien jarak jauh, AI 
untuk diagnosis, atau alat wearable yang memonitor 
kesehatan secara real-time. Kemitraan ini 
memungkinkan rumah sakit untuk mengadopsi 
teknologi baru dengan cepat. Dengan memanfaatkan 
data pasien dan analisis berbasis AI, rumah sakit 
dapat menyediakan layanan yang lebih proaktif dan 
personal, yang membantu mereka mempertahankan 
pasien serta tetap unggul dalam persaingan. 

 
3.2. KONTEN   

a. Model Bisnis:   
Transformasi digital di rumah sakit telah 

mengubah model bisnis dengan memperkenalkan 
layanan berbasis digital, seperti telemedicine, yang 
memungkinkan konsultasi jarak jauh dan 
memperluas akses layanan bagi pasien di daerah 
terpencil. Teknologi seperti perangkat wearable dan 
Internet of Medical Things (IoMT) mendukung 
pemantauan pasien secara real-time, yang 
mempermudah pengambilan keputusan klinis yang 
lebih cepat dan akurat. Automasi, AI, dan sistem 
rekam medis elektronik (EMR) juga berperan dalam 
meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi 
biaya, dan mempercepat keputusan medis.   

Selain itu, transformasi digital turut 
meningkatkan pengalaman pasien dengan 
mempermudah akses ke hasil tes, penjadwalan janji 
temu, dan komunikasi dengan dokter melalui 
aplikasi atau portal pasien. Rumah sakit kini 
memanfaatkan big data untuk menganalisis pola 
kesehatan dan merancang layanan yang lebih sesuai 
dengan kebutuhan. Model berbasis data ini 
membuka peluang kolaborasi dengan penyedia 
asuransi dan industri farmasi. Beberapa rumah sakit 
bahkan mengadopsi model langganan atau 
keanggotaan untuk layanan digital berkelanjutan, 
yang menciptakan aliran pendapatan baru dan 
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memperluas akses layanan kesehatan yang lebih 
terjangkau. 

b. Operasi   
Digitalisasi operasional berperan penting 

dalam meningkatkan efisiensi rumah sakit dengan 
memanfaatkan teknologi untuk pengambilan 
keputusan yang lebih baik dan integrasi sistem 
manajemen berbasis digital. Penerapan Sistem 
Manajemen Informasi Rumah Sakit (HIS) 
memungkinkan penggabungan berbagai fungsi, 
seperti manajemen pasien, administrasi, dan 
keuangan, yang memudahkan akses cepat dan akurat 
ke informasi yang diperlukan. Hal ini mendukung 
pengambilan keputusan yang lebih baik oleh tenaga 
medis dan manajerial serta memungkinkan analisis 
data untuk pengembangan praktik berbasis bukti.   

Di samping itu, telemedicine dan layanan 
kesehatan jarak jauh memberikan akses layanan 
kepada pasien di daerah terpencil, sekaligus 
mengoptimalkan penggunaan waktu dan sumber 
daya tenaga medis. Data yang dikumpulkan dari 
telemedicine dapat dianalisis untuk meningkatkan 
kualitas layanan dan kepuasan pasien. Integrasi 
sistem manajemen kinerja berbasis digital juga 
memungkinkan pemantauan real-time terhadap 
metrik kinerja, seperti waktu tunggu pasien dan 
tingkat kepuasan. Penggunaan analisis data dan 
kecerdasan buatan (AI) membantu rumah sakit 
dalam memprediksi kebutuhan sumber daya, 
mengelola jadwal perawatan, dan mendiagnosis 
kondisi medis secara lebih efektif. Secara 
keseluruhan, digitalisasi operasional meningkatkan 
efisiensi, kualitas layanan, dan kepuasan pasien. 

c. Elemen Manusia   
Teknologi digital tidak hanya mempengaruhi 

proses bisnis, tetapi juga mengubah budaya 
organisasi dan perilaku karyawan, yang harus 
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja yang 
lebih fleksibel dan kolaboratif. Di rumah sakit, 
digitalisasi operasional berpengaruh pada efisiensi 
teknologi, namun juga memengaruhi elemen 
manusia, seperti budaya dan perilaku karyawan. 
Dengan penerapan teknologi digital, rumah sakit 
harus memastikan bahwa staf medis dan non-medis 
dapat beradaptasi dengan cara kerja yang baru dan 
lebih berbasis kolaborasi. Teknologi seperti 
telemedicine, rekam medis elektronik (EMR), dan 
alat kolaborasi digital mempermudah komunikasi 
dan koordinasi antar tenaga kesehatan, mempercepat 
proses pengambilan keputusan, dan meningkatkan 
pengalaman pasien. Namun, perubahan ini 
memerlukan karyawan untuk mengembangkan 
keterampilan baru dan menyesuaikan diri dengan 
cara kerja yang berbeda. Oleh karena itu, pelatihan 
yang memadai dan dukungan dari manajemen 
sangat penting agar karyawan merasa nyaman dan 
mampu memanfaatkan teknologi baru. Keterlibatan 
karyawan dalam transformasi digital juga memiliki 
peran penting, karena sikap mereka terhadap 
perubahan akan mempengaruhi keberhasilan 

implementasi teknologi. Selain itu, budaya 
organisasi yang mendukung inovasi dan kolaborasi 
menciptakan lingkungan kerja yang produktif, di 
mana karyawan merasa dihargai dan dapat 
berkontribusi pada tujuan rumah sakit. Keberhasilan 
digitalisasi operasional harus memperhatikan 
elemen manusia, memastikan bahwa teknologi tidak 
hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga 
memberdayakan karyawan dalam memberikan 
pelayanan terbaik bagi pasien. 
3.3. PROSES   

Proses transformasi digital berfokus pada 
pengembangan dan pelaksanaan strategi untuk 
mencapai perubahan tersebut. Proses ini 
menekankan hal-hal berikut: 

a. Strategi Holistik   
Strategi transformasi digital di rumah sakit 

harus mencakup seluruh elemen organisasi, bukan 
hanya pada satu fungsi seperti teknologi informasi. 
Artinya, setiap aspek rumah sakit, mulai dari 
manajemen sumber daya manusia, keuangan, hingga 
layanan klinis, harus terintegrasi dalam rencana 
transformasi. Keberhasilan strategi ini memerlukan 
pemahaman yang mendalam tentang bagaimana 
teknologi digital diintegrasikan ke berbagai elemen 
rumah sakit, seperti penggunaan sistem manajemen 
informasi rumah sakit (HIS) yang menghubungkan 
data dari berbagai departemen. Selain itu, sangat 
penting untuk mengevaluasi kesiapan organisasi dan 
mengidentifikasi potensi risiko yang mungkin 
muncul selama proses transformasi. Komunikasi 
yang efektif dan pelatihan karyawan menjadi kunci 
agar mereka dapat beradaptasi dengan teknologi 
baru. Pendekatan yang holistik ini akan menciptakan 
budaya kerja yang kolaboratif dan berkelanjutan, 
serta meningkatkan efisiensi operasional dan 
kualitas layanan pasien. 

b. Keputusan Strategis   
Keputusan strategis dalam transformasi digital 

rumah sakit meliputi penilaian kesiapan untuk 
melakukan perubahan, identifikasi risiko, dan 
penetapan visi yang jelas. Rumah sakit harus 
menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman yang ada, serta memahami risiko yang 
mungkin timbul akibat teknologi baru. Visi 
transformasi harus dikomunikasikan dengan jelas 
kepada semua pemangku kepentingan agar setiap 
pihak memahami peran mereka dalam mencapai 
tujuan tersebut. Keputusan lainnya mencakup 
alokasi sumber daya, baik yang bersifat finansial, 
manusia, maupun teknologi, serta investasi dalam 
pelatihan karyawan. Penetapan indikator kinerja 
yang jelas juga sangat penting untuk mengukur 
keberhasilan transformasi. Dengan pendekatan yang 
terstruktur, keputusan strategis ini mendukung 
keberhasilan transformasi digital, efisiensi 
operasional, dan peningkatan kualitas layanan. 

c. Penerapan Teknologi Baru   
Transformasi digital rumah sakit melibatkan 

penerapan teknologi baru yang mendukung tujuan 
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strategis, seperti meningkatkan efisiensi operasional 
dan kualitas layanan. Teknologi seperti rekam medis 
elektronik (EMR), telemedicine, dan kecerdasan 
buatan (AI) memainkan peran yang sangat penting. 
EMR mempermudah akses terhadap data medis, 
sementara telemedicine memungkinkan konsultasi 
jarak jauh, yang memperluas akses bagi pasien di 
daerah terpencil. AI dan analisis data berperan 
dalam membantu diagnosis, memprediksi 
kebutuhan sumber daya, serta perencanaan 
kapasitas. Teknologi Internet of Things (IoT) juga 
berperan dalam pemantauan kondisi pasien secara 
real-time. Secara keseluruhan, penerapan teknologi 
baru ini meningkatkan efisiensi, kualitas layanan, 
dan pengalaman pasien, memperkuat posisi rumah 
sakit dalam persaingan, serta memenuhi ekspektasi 
pasien di era digital. 

 
KESIMPULAN   

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan 
strategi kompetitif yang berfokus pada transformasi 
digital sangat penting bagi rumah sakit untuk 
menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang 
di era digital. Tiga faktor utama yang berkontribusi 
pada keberhasilan strategi ini adalah transformasi 
konteks, konten, dan proses. Transformasi konteks 
meliputi faktor internal dan eksternal yang 
mendorong rumah sakit untuk beralih ke digitalisasi, 
seperti kebutuhan akan efisiensi operasional, inovasi 
dalam layanan, dan tekanan dari persaingan. 
Transformasi konten berfokus pada pemanfaatan 
teknologi seperti EMR, AI, dan aplikasi mobile 
untuk meningkatkan kualitas dan aksesibilitas 
layanan kesehatan. Sedangkan transformasi proses 
mencakup penerapan strategi holistik, pengambilan 
keputusan strategis, dan penerapan teknologi baru 
yang mendukung kelanjutan perubahan digital. 
Secara keseluruhan, rumah sakit yang berhasil 
dalam melakukan transformasi digital dapat 
meningkatkan daya saing, kepuasan pasien, serta 
efisiensi dan efektivitas operasional. Dengan 
pendekatan yang menyeluruh ini, rumah sakit tidak 
hanya dapat bertahan dalam persaingan, tetapi juga 
memiliki peluang untuk berkembang dan 
memberikan layanan kesehatan yang lebih baik di 
masa depan. 
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